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Abstrak: Penelitian biologis ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan soy milk waste 

(SMW) dalam pakan terhadap produktivitas ayam 

Joper periode stater. Rancangan yang digunakan 

dalam penelitian biologis ini adalah RAL dengan 5 

perlakuan level penggunaan soy milk waste (SMW) 

dalam pakan dan diulang sebanyak 4 kali dimana tiap 

perlakuan menggunakan 5 ekor DOC Joper umur 1 

hari. Analisis statistik dari data hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan soy milk waste 

(SMW) dalam pakan sangat nyata (p<0.01) 

pengaruhnya terhadap konsumsi pakan harian, 

konsumsi protein harian dan FCR serta nyata 

(p<0.05) pengaruhnya terhadap PBB harian ayam 

Joper periode stater. Rata-rata konsumsi pakan harian 

berkisar antara 25.56-28.61 g; konsumsi protein 

berkisar antara 4.83-5.49 g/ekor/hr; PBB harian 

berkisar antara 12.43-15.43 g/ekor/hr; dan FCR 

berkisar antara 4.17-5.41. Kesimpulan dari penelitian 

ini adalah penggunaan soy milk waste (SMW) dalam pakan dapat meningkatkan produktivitas 

ayam Joper periode stater. Level penggunaan soy milk waste (SMW) dalam pakan yang paling 

ekonomis didapatkan pada penggunaan SMW sebesar 10%. 

 

PENDAHULUAN  

Pertumbuhan penduduk Indonesia yang pesat, adanya peningkatan daya beli 

dan ekonomi masyarakat serta kesadaran masyarakat terhadap nilai gizi berdampak 

pada meningkatnya kebutuhan pangan khususnya protein hewani. Di Indonesia 

usaha unggas punya peran penting dalam perekonomian nasional sebab mampu 

menyerap 12 juta tenaga kerja (N. Haryuni et al., 2022; Sumantri et al., 2020). 

Konsumsi daging ayam secara nasional pada tahun 2017 sebesar 2,305,000 ton, 

dimana daging ayam mensuplai 69% dari total kebutuhan daging nasional. Joper 

adalah ayam buras pedaging unggul yang dihasilkan dari persilangan antara ayam 

ras petelur dengan pejantan kampung yang mempunyai karakteristik dan bentuk 

daging yang mirip dengan ayam kampung serta produktifitas yang lebih baik jika 

dibandingkan ayam kampung. Ayam Joper telah banyak di budidaya dan terbukti 

mempunyai performa produksi yang baik. Joper menjadi idola baru bagi para 

peternak ayam buras sebab Joper mampu mencapai bobot badan berkisar 0.80-1.00 

kg/ekor ketika berumur 60 hari sedangkan ayam kampung pada umumnya dapat 

mencapai bobot badan 1.00 kg pada umur 3-6 bulan. Joper merupakan ayam 

komoditas penghasil daging yang menjadi idola dikalangan masyarakat Indonesia. 
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Daging ayam Joper banyak digemari oleh masyarakat sebab punya cita rasa yang 

enak dan gurih yang khas berbeda dengan daging broiler (Anggraini et al., 2019; 

Muharlien et al., 2020; Widayanto et al., 2019). Faktor yang berperan penting dalam 

kesuksesan usaha Joper adalah pakan. Pakan menempati 70% dari biaya produksi 

dalam usaha peternakan. Pakan berperan penting dalam pertumbuhan dan 

perkembangbiakan ternak. Energi dan protein mempunyai porsi paling besar dalam 

mendukung optimalnya produktifitas Joper. Guna mencukupi kebutuhan energi, 

protein dan nutrisi yang lain maka pakan Joper dibuat dengan memformulakan 

bahan pakan asal hewani dan juga nabati (Jingga et al., 2019; Muharlien et al., 

2020). 

Permintaan daging ayam Joper terus meningkat sebab mempunyai rasa dan 

tekstur daging yang khas yang banyak disukai oleh masyarakat. Disamping kualitas 

daging yang khas, Joper banyak diminati sebab tidak menggunakan antibiotik 

selama pemeliharaannya. Tahun 2019 kebutuhan daging ayam lokal hanya mampu 

disuplai sebesar 30%, ketidak seimbangan antara jumlah permintaan daging ayam 

dengan kemampuan suplai daging ayam ini menjadikan usaha Joper punya prospek 

yang besar untuk dikembangkan (N. Haryuni et al., 2022; N Haryuni et al., 2021). 

Hal ini juga didukung dengan adanya PP No. 68 Tahun 2002 yang mengatur tentang 

ketahanan pangan nasional yang menekankan pada kemandirian dalam penyediaan 

pangan dengan berbasis sumber daya lokal (Nining. Haryuni et al., 2019). 

Kebutuhan nutrisi yang kurang diperhatikan menyebabkan produktifitas Joper 

belum optimal. Salah satu upaya untuk meningkatkan produktifitas Joper adalah 

menggunakan pendekatan model agribisnis (Kalangi et al., 2020; Makmur et al., 

2018). Model agribisnis ini menekankan adanya kecukupan pakan baik dari segi 

kuantitas maupun kualitasnya sebab pakan mempunyai peran penting dalam 

menentukan produktifitas ternak. Kualitas pakan yang baik yang mampu 

mencukupi kebutuhan nutrisi ternak akan menunjang ternak untuk dapat tumbuh 

secara optimal (Jingga et al., 2019). Bahan pakan alternatif yang dapat digunakan 

untuk meningkatkan produktifitas Joper adalah soy milk waste (SMW). 

Susu kedelai adalah salah satu pilihan yang tepat untuk dikomsumsi oleh 

seseorang yang mempunyai masalah yang dikenal dengan lactose intolerance. Susu 

kedelai mempunyai komposisi yang mirip dengan susu sapi. Fermentasi biasanya 

digunakan untuk meningkatkan kualitas organoleptik dan nutrisi dari susu kedelai 

(Trupti, Undhad Trupti1 et al., 2021). Konsumsi kedelai yang semakin meningkat 

tiap tahunnya khususnya di negara-negara eropa berdampak pada limbah industri 

yang semakin tinggi juga. Limbah industri kedelai dunia dapat mencapai 1.40 

Milyar ton/tahun. Tingginya limbah ini menyebabkan masalah utama dalam 

industri susu kedelai (Kamble & Rani, 2020). Soy milk waste (SMW) adalah hasil 

samping dari industri susu kedelai. Ketersediaan SMW di Indonesia cukup 

melimpah dan harganya relatif murah. 

SMW merupakan limbah padat dari industri susu kedelai yang harganya 

relatif murah dan kandungan nutrisinya tinggi. Kandungan nutrisi dari SMW 

diantaranya energi metabolis (ME) sebesar 2837,04-3033 kcal/kg, protein kasar 

(PK) 24.00- 26.37%, lemak kasar (LK) 2.52- 8.31%, serat kasar (SK) 14.81- 

19.13% dan abu 4.56-6.42% (Abdullahi et al., 2021; Emmanuel et al., 2021). 

Jumlah bakteri asam laktat (BAL) dalam SMW juga tergolong tinggi sehingga 

SMW dapat dimanfaatkan untuk sumber probiotik pada unggas. Probiotik 
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merupakan salah satu jenis feed aditif yang dapat dimanfaatkan sebagai alternatif 

untuk menggantikan antibiotik. Probiotik dapat merangsang mikroflora dalam usus 

untuk merubah saluran pencernaan menjadi lebih baik dan bermanfaat sehingga 

dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan efisiesi pakan dan produktivitas ternak 

(Anggraeni et al., 2020). Oleh sebab itu diperlukan adanya penelitian untuk 

mengetahui pengaruh pemanfaatan soy milk waste (SMW) sebagai bahan pakan 

terhadap produktifitas ayam Joper periode stater dan mendapatkan persentase 

penggunaan SMW yang terbaik dalam meningkatkan produktivitas ayam Joper 

periode stater.  

 

METODE 

Penelitian tentang penggunaan soy milk waste (SMW) dalam pakan ini 

dilakukan pada bulan Juli 2022 di Desa Plosorejo Kecamatan Kademangan 

Kabupaten Blitar. Penelitian penggunaan soy milk waste (SMW) dalam pakan ini 

merupakan penelitian biologis menggunakan RAL (rancangan acak lengkap). 

Perlakuan dalam penelitian ini adalah level penggunaan soy milk waste (SMW) 

dalam pakan dan dibedakan menjadi 5 level dimana setiap levelnya menggunakan 

5 ekor ayam Joper. Setiap perlakuan dalam penelitian ini diulang sebanyak 4 kali. 

Pakan perlakuan dalam penelitian ini sebagai berikut. 

P0 = Level penggunaan SMW sebesar 0 % 

P1 = Level penggunaan SMW sebesar 5 % 

P2 = Level penggunaan SMW sebesar 10 % 

P3 = Level penggunaan SMW sebesar 15 % 

P4 = Level penggunaan SMW sebesar 20 %   

 

Bahan dan Alat 

Penelitian ini menggunakan 100 ekor DOC Joper umur 1 hari, pakan 

perlakuan sesuai dengan jenis perlakuannya, formalin untuk fumigasi kandang dan 

desinfektan. Peralatan yang digunakan diantaranya kandang metabolis, tempat 

pakan DOC, tempat minum DOC, timbangan digital, ember untuk tempat pakan 

perlakuan, ember untuk penampungan sisa pakan, koran/kertas bekas untuk alas 

atau litter dan alat tulis. 

 

Managemen Pakan 

 Pemberian pakan perlakuan dalam penelitian sebesar 40% pakan diberikan 

pagi hari jam 06.30 WIB dan 60% pakan diberikan sore hari jam 15.30 WIB. Air 

minum diberikan adlibitum. Komposisi dan kandungan nutrisi pakan perlakuan 

yang digunakan dalam penelitian ini tersaji pada Tabel 1 dan Tabel 2. 

Tabel 1. Komposisi campuran pakan perlakuan 

Komposisi 
Pakan perlakuan 

P0  P1  P2 P3 P4 

Jagung (%) 59.60 57.27 54.80 52.20 49.80 

BKK argentina (%) 25.58 23.30 21.07 18.87 16.67 

Soy milk waste (%) 0.00 5.00 10.00 15.00 20.00 

Bekatul (%) 5.00 4.60 4.20 3.80 3.30 

MBM (%) 8.00 8.00 8.00 8.00 8.00 

Tepung batu (%) 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 
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CPO (%) 0.10 0.10 0.20 0.40 0.50 

Premik lengkap (%) 0.70 0.70 0.70 0.70 0.70 

Garam (%) 0.02 0.03 0.03 0.03 0.03 

Harga pakan/kg (rp) 8,514.90 8,306.55 8,112.85 7,932.85 7,742.35 

Perhitungan menggunakan software Brill Formulation 
 

Tabel 2. Kualitas nutrisi pakan perlakuan 

Kandungan Nutrisi 
Pakan perlakuan 

P0 P1 P2 P3 P4 

Energi Metabolis (kkal/kg) 3,003 2,999 2,998 3,002 3,003 

Protein kasar (%) 21.00 20.99 20.99 20.99 20.99 

Lemak kasar (%) 4.04 4.00 3.99 4.05 4.04 

Serat kasar (%) 3.21 3.19 3.18 3.16 3.13 

Kalsium (%) 1.15 1.16 1.17 1.17 1.18 

Pospor total (%) 0.71 0.72 0.72 0.73 0.73 

Abu (%) 3.59 3.76 3.91 4.01 4.12 

Perhitungan menggunakan software Brill Formulation 
 

Variabel Penelitian 

a. Konsumsi Pakan 

Besarnya konsumsi pakan ayam Joper merupakan banyaknya pakan yang 

dikonsumsi ayam dalam kurun waktu 24 jam (N. Haryuni et al., 2022). Pengukuran 

konsumsi pakan harian dilakukan dengan mengurangi total pakan yang diberikan 

dengan sisa pakan dikeesokan harinya (Ridwan et al., 2022). Rumus dalam 

menghitung konsumsi pakan harian sebagai berikut: 

𝐊𝐨𝐧𝐬𝐮𝐦𝐬𝐢 𝐏𝐚𝐤𝐚𝐧 = TPP − TSP ………….. (1) 

Keterangan: 

TPP = Total pemberian pakan (g) 

TSP = Total sisa pakan (g) 

 

b. Konsumsi Protein 

Konsumsi protein harian dihitung dengan mengalikan protein pakan perlakuan 

dengan konsumsi harian ayam Joper. 

 

c. Pertambahan Bobot Badan (PBB) 

PBB ayam Joper merupakan selisih antara bobot badan ayam Joper pada 

saat penimbangan dengan bobot badan pada penimbangan berikutnya. PBB harian 

dalam penelitian ini diukur dengan melakukan penimbangan pada ayam Joper 

(Ridwan et al., 2022).  

𝐏𝐁𝐁 =  
BB(n)− BB(n−1)

7
 ………….. (2) 

Keterangan: 

PBB  = Pertambahan bobot badan harian (g) 

BB(n)  = Bobot ayam pada minggu ke-n (g) 

BB(n−1)= Bobot ayam pada minggu (n-1) (g) 

n  = 1, 2, 3, 4 dst 

7  = Jumlah hari dalam 1 minggu.  
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d. Feed Convesion Ratio (FCR) 

Feed conversion ratio (FCR) merupakan salah satu parameter untuk 

mengetahui tingkat efisiensi penggunaan suatu pakan (N. Haryuni et al., 2022). 

FCR dalam pemeliharaan ayam Joper merupakan perbandingan antara total 

konsumsi pakan dan produksi daging yang dihasilkan. Rumus penghitungan FCR 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

𝐅𝐂𝐑 =  
Konsumsi pakan (g)

Bobot badan ayam (g)
 ………….. (3) 

Analisis Statistik 

Data yang diperoleh selama penelitian selanjutnya ditabulasi dan dianalisis 

secara statistik menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan 

dan 4 kali ulangan. Apabila hasil analisis statistik menunjukkan adanya pengaruh 

yang nyata atau sangat nyata maka penghitungan dilanjutkan dengan uji jarak 

berganda Duncan’s. 

𝐘𝐢𝐣 =  μ + δi + εj ………….. (4) 

Yij = Nilai yang didapatkan pada pengamatan perlakuan ke-i dan ulangan ke-j  

μ = Rerata umum 

δi = Pengaruh dari perlakuan ke-i 

εj = Pengaruh galat pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 

i = 1, 2, 3, 4, 5 

j = 1, 2, 3, 4, 5 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Rata-rata produktivitas dari ayam Joper periode stater yang dipelihara 

dengan menggunakan soy milk waste (SMW) dalam pakannya berdasarkan 

hitungan secara statistik tersaji pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Rata-rata produktivitas ayam Joper periode stater 

Perlakuan 

Variabel 

Konsumsi 

Pakan 

(g/ekor/hr) 

Konsumsi Protein 

(g/ekor/hr) 

PBB  

(g/ekor/hr) 
FCR 

P0 28.61d ± 0.18 5.49c ± 0.06 12.43a ± 1.26 5.41b ± 0.49 

P1 25.80a ± 0.11 4.89a ± 0.05 13.59a ± 1.81 4.52ab ± 0.54 

P2 25.56a ± 0.14 4.83a ± 0.02 14.57a ± 0.77 4.17a ± 0.21 

P3 27.68c ± 0.11 5.38bc ± 0.19 15.09ab ± 0.38 4.46a ± 0.10 

P4 27.30b ± 0.17 5.18b ± 0.05 15.43b ± 1.01 4.27a ± 0.26 

Notasi yang berbeda dalam satu kolom menunjukkan bahwa konsumsi pakan, konsumsi protein dan 

FCR pada ayam Joper periode stater sangat nyata (p<0.01) dipengaruhi oleh penggunaan soy milk 

waste (SMW) dalam pakan dan PBB ayam Joper nyata (p<0.05) dipengaruhi oleh penggunaan 

penggunaan soy milk waste (SMW) dalam pakan. 
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Perhitungan secara statistik dari data hasil penelitian didapatkan bahwa 

penggunaan soy milk waste (SMW) dalam pakan sangat nyata (p<0.01) 

mempengaruhi konsumsi pakan ayam Joper, konsumsi protein dan FCR serta nyata 

(p<0.05) mempengaruhi PBB ayam Joper periode stater. 

 

Pembahasan 

Konsumsi Pakan 

Hasil analisis statistik yang tersaji dalam Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-

rata konsumsi pakan harian ayam Joper periode stater berkisar antara 25.56-28.61 

g/ekor/hari. Rata-rata konsumsi pakan harian tertinggi didapatkan pada pakan 

kontrol sebesar 28.61 g/ekor/hr dan rata-rata konsumsi harian terendah sebesar 

25.56 g/ekor/hr didapatkan pada pakan P2 dengan penggunaan SMW sebesar 10%. 

Konsumsi pakan harian ayam Joper periode stater yang didapatkan dari penelitian 

ini lebih rendah dibandingkan penelitian yang dilakukan oleh (Tribudi et al., 2022) 

sebesar 36.78-39.74 g/ekor/hr. 

SMW merupakan sumber nutrien yang lengkap (Abdullahi et al., 2021). 

SMW selain mempunyai kandungan nutrisi yang lengkap dan tinggi juga kaya 

bakteri asam laktat yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber probiotik untuk 

ternak. Probiotik dalam pakan ternak bermanfaat untuk merangsang mikroflora 

dalam usus untuk memperbaiki fungsi saluran pencernaan untuk meningkatkan 

efisiensi penggunaan pakan (Anggraeni et al., 2020; Rossi et al., 2021). Penurunan 

konsumsi pakan dengan adanya penggunaan SMW seperti yang tersaji dalam Tabel 

1 disebabkan karena kebutuhan nutrisi yang dibutuhkan oleh ayam Joper sudah 

terpenuhi. Ayam cenderung untuk berhenti makan apabila pakan yang dikonsumsi 

mempunyai kandungan nutrisi yang lengkap dan cukup untuk kebutuhan ternak (N. 

Haryuni et al., 2022). Hal senada juga di laporkan oleh (Ciptaan et al., 2021) bahwa 

penggunaan SMW dalam pakan dapat menurunkan konsumsi pakan ayam 

pedaging. 

 

Konsumsi Protein 

 Hasil analisis statistik yang tersaji dalam Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-

rata konsumsi protein harian ayam Joper periode stater berkisar antara 4.83-5.49 

g/ekor/hari. Rata-rata konsumsi pakan harian tertinggi didapatkan pada pakan 

kontrol sebesar 5.49 g/ekor/hr dan rata-rata konsumsi harian terendah sebesar 4.83 

g/ekor/hr didapatkan pada pakan P2 dengan penggunaan SMW sebesar 10%. 

Konsumsi protein erat kaitannya dengan besarnya pakan yang dikonsumsi 

oleh ayam Joper. Besarnya konsumsi protein dalam penelitian ini selaras dengan 

besarnya konsumsi pakan harian (Tabel 1) sebab pakan perlakuan yang digunakan 

dalam penelitian ini iso energi dan iso protein. Protein dalam pakan berfungsi untuk 

memenuhi kebutuhan hidup pokok, pertumbuhan jaringan dan untuk produksi 

daging. Konsumsi protein yang berlebih dalam pakan akan dibuang melalui feces 

(Muharlien et al., 2020).  

 

Pertambahan Bobot Badan (PBB) 

 Hasil analisis statistik yang tersaji dalam Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-

rata PBB harian ayam Joper periode stater berkisar antara 12.43-15.43 g/ekor/hr. 

Rata-rata PBB harian tertinggi sebesar 15.43 g/ekor/hr didapatkan pada pakan P4 
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dengan penggunaan SMW sebesar 20% dan rata-rata PBB harian terendah sebesar 

12.43 g/ekor/hr didapatkan pada pakan kontrol. Rataan PBB harian ayam Joper 

yang didapatkan dalam penelitian ini hampir sama dengan penelitian (Tribudi et al., 

2022) yang mendapatkan PBB harian ayam Joper periode stater sebesar 8.10-

12.63g/ekor/hr.  

Rataan PBB harian meningkat seiring dengan meningkatnya penggunaan 

SMW (Tabel 1) disebabkan karena SMW mempunyai kandungan nutrisi yang 

lengkap seperti protein, vitamin (Puspita & Komarudin, 2020) dan isoflavon yang 

tinggi yang bermanfaat untuk meningkatkan kesehatan ternak (Trupti, Undhad 

Trupti1 et al., 2021). Isoflavon merupakan senyawa polifenol yang bekerja sebagai 

antioksidan dan dapat meningkatkan metabolisme lemak tubuh (Nurkhoeriyati & 

Iswaldi, 2019). SMW yang merupakan limbah dari pengolahan susu kedelai 

mempunyai kandungan protein yang tinggi dan kaya akan asam amino (Emmanuel 

et al., 2021). Kandungan asam amino yang terdapat pada limbah pengolahan kedelai 

diantaranya adalah lisin dan tripthopan (Kamble & Rani, 2020). Lisin berfungsi 

sebagai prekursor untuk antibodi, meningkatkan sistem sirkulasi dalam tubuh dan 

untuk pertumbuhan sel (Andri et al., 2020). Tripthopan berfungsi sebagai 

perangsang dalam pelepasan hormon pertumbuhan (Lisnahan et al., 2021). 

  

Feed Convertion Ratio (FCR) 

 Hasil analisis statistik yang tersaji dalam Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-

rata FCR ayam Joper periode stater berkisar antara 4.17-5.41. Rata-rata FCR 

tertinggi sebesar 5.41 didapatkan pada pakan kontrol dan rata-rata FCR terendah 

sebesar 4.17 didapatkan pada pakan P2 dengan penggunaan SMW sebesar 10%. 

FCR yang didapatkan dalam penelitian ini hampir sama dengan penelitian (Tribudi 

et al., 2022) yang mendapatkan FCR ayam Joper periode stater berkisar antara 3.19-

4.55. 

 Perhitungan nilai FCR pada bisnis perunggasan dapat dimanfaatkan sebagai 

salah satu parameter untuk mengukur efektifitas dari sebuah pakan. Nilai FCR yang 

rendah dapat diintepretasikan bahwa untuk memproduksi dagiang ayam Joper 

dibutuhkan pakan dalam jumlah yang sedikit. Semakin kecil nilai FCR yang 

didapatkan diartikan bahwa pakan yang digunakan semakin efisien (Anggraini et 

al., 2019; Binowo et al., 2019). Penggunaan SMW dalam pakan ayam Joper periode 

stater dapat menurunkan nilai FCR disebabkan karena dalam SMW terdapat 

kandungan isoflavon yang tinggi yang dapat berfungsi untuk meningkatkan 

kesehatan dalam saluran pencernaan (Ahsan et al., 2020). SMW mengandung 

bakteri Lactobacillus sp dalam jumlah besar yang bermanfaat sebagai probiotik 

untuk ayam guna menekan terjadinya penyakit, meningkatkan bobot badan dan 

memperbaiki konversi pakan (Anggraeni et al., 2020). Hal senada juga dilaporkan 

oleh (Ciptaan et al., 2021) bahwa penggunaan SMW dalam pakan broiler dapat 

memperbaiki konversi pakan. Faktor yang berpangaruh terhadap besar kecilnya 

nilai FCR adalah total konsumsi pakan dan bobot badan ayam Joper (Binowo et al., 

2019). 
 

KESIMPULAN 

Penggunaan soy milk waste (SMW) dalam pakan ayam Joper periode stater 

dapat meningkatkan produktivitas ayam Joper periode stater. Level penggunaan soy 
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milk waste (SMW) dalam pakan yang paling ekonomis didapatkan pada 

penggunaan SMW sebesar 10%. 

 

SARAN 

Disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut terkait kandungan asam amino 

dan juga antinutrisi yang terdapat pada SMW. 
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